Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI)
p-ISSN: 2797-2879, e-ISSN: 2797-2860

Volume 4, nomor 2, 2024, hal. 453-458

Doi: https://doi.org/10.53299/jppi.v4i2.517

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X.1 dengan Model
Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pelajaran Bahasa Indonesia di
Era Digital SMA Negeri 3 Enrekang

listika*, Muliadi, Nurmiah Muin
Universitas Muslim Indonesia, Makassar, Indonesia

*Coresponding Author: iistikarahmat9@gmail.com
Dikirim: 01-07-2024; Direvisi: 07-07-2024; Diterima: 08-07-2024

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran model
berdiferensiasi di era modern pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Enrekang serta
mendapatkan nilai hasil belajar menggunakan model berdiferensiasi. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian tindakan kelas, adapun data dan sumber data pada
penelitian ini yakni: proses aktifitas dan nilai hasil belajar siswa sumber data yang di
peroleh peneliti yaitu siswa kelas X SMA Negeri 3 Enrekang dan yang di peroleh setelah
peneliti menggunakan metode berdiferensiasi, dengan menghitung jumlah siswa di dalam
kelas dengan jumlah 25, laki-laki berjumlah 10 dan perempuan berjumlah 15 orang.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yakni wawancara, tes, observasi dan
dokumentasi. Setelah di peroleh, data yang dibutuhkan kemudian dianalisis mengunakan
teknik deskripsi dan kuantitatif. Presentase hasil penelitian pada siklus satu menunjukan
bahwa ketuntasan nilai belajar siswa mencapai 24%, dan pada siklus dua mencapai 84%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
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Abstract: This research aims to describe the learning process of the differentiated model
in the modern era for class X students at SMA Negeri 3 Enrekang and to obtain learning
outcomes using the differentiated model. This type of research is Classroom Action
Research (PTK). The data and data sources for this research are: descriptive and
guantitative (data obtained by the researcher before using the Differentiated method in the
learning process of class X students and obtained after the researcher used the
Differentiated method, by counting the number of students in the class to 25, There were
10 men and 15 women. The techniques used were observation, interviews, tests and
documentation. Once obtained, the required data was then analyzed using descriptive and
quantitative techniques reached 24%, and in cycle two it reached 84%. So it can be said
that differentiated learning methods improve student learning outcomes in Indonesian
language subjects.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya pembelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu hal yang
sudah tentu harus dipelajari setiap siswa, pembelajaran ini di pelajari siswa dari
jenjang sekolah dasar sampa ke jenjang perkuliahan, dalam prosesnya
pembelajaran bahasa Indonesia memiliki aspek-aspek penting yang harus di
kembangkan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, aspek atau
keterampilan itu terbagi menjadi empat bagian yaitu aspek keterampilan
membaca, berbicara, menyimak, dan menulis. Menurut Sitti Rabiah 2018

@2024 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 453
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210601121918315
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210528352158103
https://doi.org/10.53299/jppi.v4i2.517
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:iistikarahmat9@gmail.com

listika dkk., Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X.1 dengan Model Pembelajaran...

pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang disampaikan secara teratur agar
dapat mencapai kompetensi yang diinginkan.

Nursalim (2024:1) Tingkat keterampilan berbahasa seseorang akan
memberikan komunikasi yang mudah dimengerti, melalui suatu hubungan urutan
yang bermula dari belajar menyimak bahasa, berbicara, membaca, dan menulis.
Pada hakikatnya keterampilan yang dikembangkan tenaga pendidik pada proses
pembelajaran bahasa Indonesia bukan hanya berdampak di suatu pembelajaran
bahasa Indonesia saja melainkan pada pembelajaran yang dipelajari di sekolah,
aspek keterampilan menyimak menjadi aspek keterampilan yang utama dalam
proses pembelajaran agar siswa memahami apa yang di sampaikan oleh tenaga
pendidik.

Hasil belajar adalah suatu hal yang dimiliki oleh siswa setelah ia melakukan
proses belajar di dalam kelas. Seorang guru hendaknya mengetahui proses untuk
membimbing siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik ketika mendapatkan
nilai di bawa KKM. Kegiatan hasil belajar di pengaruhi oleh era digital,
contohnya penggunaan alat-alat digital seperti handphone, laptop, computer, dan
LCD.

Era Digital adalah pengembangan dari suatu teknologi, yang mana mudah
dan gesit untuk didapatkan pada masa sekarang ini. Era digital sangat berperan
penting pada kehidupan sehari-hari, baik itu di luar lingkungan sekolah ataupun di
dalam sekolah.

Era digital sangat mempengaruhi proses aktifitas belajar peserta didik, serta
berdampak positif dan negatif pada siswa dan guru. Salah satu contoh dampak
positif antara lain siswa mampu mencari referensi baru ketika siswa kurang
mengerti penjelasan dari guru, serta guru dapat dengan mudah menyampaikan
informasi pembelajaran dengan menggunakan alat-alat digital. Dampak
negatifnya peserta didik kurang menyimak pembelajaran dengan baik yang
dijelaskan guru karena lebih berfokus pada handphone, serta ketergantungan pada
alat-alat digital untuk mencari informasi.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran yang telah dilakukan bersama
tenaga pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia SMA Negeri 3 Enrekang, di
kelas X dengan jumlah siswa 25 orang mengatakan bahwa hasil pembelajaran
menyimak dan materi yang berkaitan dengan keterampilan menyimak masih
kurang memiliki perhatian terhadap materi atau pembelajaran menyimak yang
disajikan. Hal ini dapat dilihat bahwa hanya 4 orang siswa yang mencapai nilai
KKM dan 21 orang siswa yang tidak mencapai KKM. Selain itu, siswa masih
susah memahami penjelasan yang diberikan guru. Kurangnya minat siswa
terhadap menyimak bacaan dan arahan guru dapat di buktikan dari hasil belajar
siswa di era digital ini.

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari guru bahasa Indonesia kelas X
SMA Negeri 3 Enrekang tentang kurangnya kemampuan siswa dalam
keterampilan menyimak materi pembelajaran dan informasi yang diberikan, maka
perlunya peningkatan keterampilan menyimak pada hasil pembelajaran di era
digital ini, agar siswa tertarik dalam proses belajar serta mendapatkan nilai hasil
pembelajaran yang baik.

Rendahnya nilai hasil belajar dipengaruhi dari hasil menyimak yang kurang
baik, dengan demikian hal ini adalah tantangan bagi tenaga pendidik agar hasil
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belajar siswa dapat meningkat tanpa ketergantungan handphone dan alat-alat
digital lainnya untuk mencari informasi, terlebih pada keterampilan menyimak.
Karena ketika siswa mampu menyimak hasil pembelajaran yang di berikan guru
dengan baik maka hasil pembelajaran ujian atau ulangan akan mendapatkan nilai
yang baik pula. Syamsuddin (2021:33) menyimak merupakan aktivitas mendengar
dan memperhatikan suatu hal yang diucapkan oleh pembicara sehingga dapat
dipahami oleh pendengar.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang
merupakan penelitian yang dilakukan dalam. Penelitian Tindakan Kelas adalah
tindakan penelitian yang dilakukan agar peneliti mengetahui perkembangan
kemampuan peserta didik pada proses pembelajaran.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat digunakan dalam proses penelitian
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X Dengan Model Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Di Era Digital SMA Negeri 3
Enrekang sebagai implementasi program yang mengkaji beberapa faktor dalam
keberhasilan meningkatkan nilai hasil belajar siswa kelas X

Menurut Kammis dalam Muhammad Djajadi (2019:1) mengatakan
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian refleksi
diri yang dilakukan agar memperbaiki praktik yang dilakukan sehingga
memperoleh pemahaman yang baik pada proses tersebut.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan
kualitatif, data kualitatif yang terdapat dalam penelitian ini atau yang akan masuk
dalam skripsi adalah data tes hasil menyimak pembelajaran siswa di dalam kelas
dan data perilaku sikap siswa dengan menggunakan metode Berdiferensiasi,
sedangkan data kuantitatif adalah data yang di peroleh di lapangan sebelum
menerapkan metode berdiferensiasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran teks ceramah dengan menggunakan metode
berdiferensiasi siklus | diawali dengan melakukan apresiasi terhadap materi
pembelajaran agar siswa terlatih untuk berpikir. Setelah itu, peneliti
mempersiapkan  materi  pembelajaran.  Peneliti memperagakan  metode
berdiferensiasi untuk meningkatkan konsentrasi dan fokus siswa lebih lanjut,
siswa diminta untuk memperagakan kembali apa yang telah di contohkan peneliti.
Temuan pada siklus | hanya beberapa siswa yang mampu menerapkan dan fokus
memperagakan metode berdiferensiasi.

Proses pembelajaran menyimak teks ceramah dengan menggunakan metode
berdiferensiasi siklus Il diawali dengan melakukan tanya jawab antar peneliti
dengan siswa terkait materi pembelajaran sebelumnya. Peneliti menyampaikan
kepada siswa tentang siklus sebelumnya masi banyak siswa yang belum mencapai
nilai KKTP. Peneliti memberikan arahan untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatasn pembelajaran. selain itu, peneliti kembali memperagakan metode
berdiferensiasi agar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memberikan
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tanggapan, lebih lanjut siswa memberikan tanggapan terhadap metode
berdiferensiasi.

Tabel 1. Perbandingan Nilai Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 11

No | Tindakan | Jumlah Skor Mencapai KKTP Belum Mencapai
Siswa | rata-rata KKTP
Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase
1 | Pra-Siklus 25 64,84 % - - 25 100%
2 Siklus | 25 77,68% 25 100% - -
3 Siklus 11 25 82,24% 25 100% - -

Gambar 1. Pemberian arahan pada siswa tentang metode berdiferensiasi

Proses pembelajaran menyimak teks ceramah dengan menggunakan metode
berdiferensiasi siklus Il diawali dengan melakukan tanya jawab antar peneliti
dengan siswa terkait meteri pembelajaran sebelumnya. Peneliti menyampaikan
kepada siswa tentang siklus sebelumnya masi banyak siswa yang belum mencapai
nilai KKTP. Peneliti memberikan arahan untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatasn pembelajaran. selain itu, peneliti kembali memperagakan metode
berdiferensiasi agar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memberikan
tanggapan, lebih lanjut siswa memberikan tanggapan terhadap metode
berdiferensiasi.

Pada siklus satu pertemuan pertama penerapan metode berdiferensiasi
dalam meningkatkan keterampilan menyimak teks pidato siswa kelas X.1 memili
kekurangan diantaranya siswa kurang memahami langkah-langkah metode
berdiferensiasi dan materi teks ceramah yang akan di kerjakan secara individu,
dengan demikian peneliti berfokus untuk memberikan pemaham siswa pada siklus
satu pertemuan kedua, tentang metode berdiferensiasi langkah-langkah yang akan
diterapkan dan mempelajari materi teks ceramah agar siswa paham dalam mengisi
lembar tes individu, dengan demikian pertemuan siklus kedua berjalan dengan
lancar karena siswa sudah lebih memahami apa yang mereka harus lakukan.
Dikarenakan permasalahan dalam pembelajaran telah diselesaikan pada siklus
satu pertemuan kedua, pada pertemuan siklus kedua pertemuan pertama peneliti
menerapkan pembelajaran dengan menambahkan pemberian hadiah kepada siswa
yang mendapatkan nilai terbaik agar siswa lebih antusias dan hasilnya sanggat
signifikan, siswa yang aktif dalam pembelajaran mencapai 82,24% dan siswa
yang mencapai KKTP 80 mencapai 23 siswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan
disimpulkan bahwa metode berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar
kemampuan menyimak siswa kelas X SMA Negeri 3 Enrekang di era digital.

1. Berdasarkan data yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus 11, sikap yang
ditunjukan siswa dari kegiatan yang dilakukan pada siklus | hingga siklus Il
memperlihatkan sikap yang berbeda setelah di lakukan tindakan pada siklus
I, siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, siswa tidak hanya lebih
banyak dian seperti siklus I, tetapi siswa juga mengikuti instruksi peneliti
namun juga menunjukan minat dan antusias pada proses pembelajaran.
Semangat siswa lebih terlihat dan lebih banyak bertanya tentang
pembelajaran yang belum dipahami.

2. Hasil skor siswa pada saat kegiatan prasiklus siswa yang mencapai KKTP
sebanyak 4 orang atau sebesar 16%, pada kegiatan siklus | siswa yang
mencapai KKTP sebanyak 6 orang atau sebesar 24%, dan pada siklus Il siswa
yang mencapai KKTP sebanyak 21 orang atau sebesar 84%.
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